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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata saat ini bukan hanya tentang berwisata dan bersantai di suatu tempat
yang indah. Namun pariwisata juga terjadi karena adanya dorongan motivasi yang
kuat untuk mendasari mengapa seseorang datang ke destinasi wisata tersebut. Ada
yang datang karena mereka juga secara kebetulan mengunjungi saudara, ada yang
mendapatkan hadiah atau reward, dan masih banyak lagi. Namun saat ini yang
menarik perhatian adalah adanya tujuan lain yang tak kalah kuatnya untuk
mendasari mengapa seseorang melakukan perjalanan. Salah satu tujuannya adalah
mengikuti atau menyelenggarakan sebuah event. Event adalah suatu kegiatan yang
sudah terencana dan disiapkan dengan baik oleh sekelompok pihak dengan
berdasarkan kesamaan tujuan dalam penyelenggaraan kegiatan tersebut. Kegiatan
terencana tersebut juga umumnya memadukan entertainment dan exhibition
menjadi satu schingga kegiatan event ini bisa dikategorikan sebagai kegiatan
kepariwisataan.

Perkembangan event sebagai salah satu peluang bisnis di bidang pariwisata
semakin meluas. Pulau Bali adalah salah satu daerah yang berpotensi sebagai
destinasi untuk event di Indonesia dibuktikan dengan terpilihnya Pulau Bali sebagai
tuan rumah dalam acara konferensi dari skala nasional maupun internasional.

Melalui wisata diharapkan bukan hanya melaksanakan konferensi atau pertemuan



di Bali, tetapi juga menikmati wisata alam dan budaya Bali sebagaimana menjadi
tujuan utama dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia.
Penyelanggaran event di Bali selalu mengaitkan unsur kebudayaan, hadirnya
budaya didalamnya untuk memeriahkan acara. Tujuan utama memasukkan unsur
penampilan budaya dalam sebuah event adalah untuk merayakan dan
mempromosikan kekayaan serta keragaman budaya yang ada di masyarakat,
sehingga dapat memperkaya pengalaman seseorang untuk mengeksplorasi dan
mengapresiasi sebuah seni, musik, tarian, dan tradisi unik dari berbagai budaya.
Menyajikan penampilan budaya pada event tidak hanya menjadi sebuah platform
untuk menghargai warisan budaya, tetapi juga untuk memperluas wawasan dan
pemahaman lintas budaya, serta membangun jembatan antara berbagai kelompok
sosial untuk memperkuat rasa persatuan dan identitas kolektif yang kuat dalam
kerangka keragaman global yang semakin terhubung. Pementasan atau penampilan
budaya memerlukan penanganan khusus dengan pengemasan rencana yang baik.
Event organizer (EO) sebagai perusahaan jasa yang mampu menciptakan
peluang atau kesempatan kerja bagi para pekerja professional untuk mengatur dan
merencanakan sebuah pementasan budaya dalam event. Menurut (Yudhi & Johanes,
2009) yang menyatakan EO dalam konteks sebagai sebuah bisnis memiliki definisi,
yaitu usaha dalam bidang jasa yang secara sah ditunjuk oleh kliennya. Usaha jasa
tersebut guna mengorganisasikan seluruh rangkaian acara, mulai dari perencanaan,
persiapan, eksekusi hingga evaluasi, dalam rangka membantu mewujudkan tujuan

yang diharapkan klien dengan pelaksana acara.



Event yang sempurna memerlukan penanganan secara tepat dan terorganisir
sehingga mampu memberikan citra yang baik bagi perusahaan dan bagi yang ikut
dalam event. Seringkali penanganan dalam event tidak berjalan sempurna karena
minimnya teknik dan pengetahuan yang mengakibatkan saat running event
mengalami masalah dan para team tidak terorganisir dengan baik pada saat event.
Tanpa penanganan yang baik akan membuat kacau acara dan merambat ke berbagai
pihak. Parahnya lagi bisa ditandai dan diingat oleh partisipan sebagai yang event
buruk dikarenakan tidak adanya persiapan yang baik dan professional. Oleh karena
itu kehadiran EO atau event organizer dalam suatu event sangat penting.

Menggunakan jasa EO utamanya untuk mewujudkan event yang sukses dan
berjalan sesuai harapan dengan pengorganisasian yang profesional. Salah satu event
organizer di Bali yaitu Phenom Event Indonesia telah dikenal sebagai perusahaan
yang bergerak dalam bidang jasa event dan MICE dengan reputasi baik bukan hanya
Bali, Phenom Event Indonesia juga melebarkan sayap perusahaannya dengan
membuka kantor representatif di Jakarta. Phenom Event Indonesia ingin
meningkatkan reputasi yang diraih bukan hanya skala dari nasional, melainkan
ingin menembus sampai internasional. Setelah pandemi, Phenom Event Indonesia
mencoba untuk bangkit kembali seperti masa kejayaanya sebelum pandemi. Sudah
lebih dari ratusan event yang diselenggarakan oleh Phenom Event Indonesia pada
tahun 2023 yang tuntas pelaksanaannya dengan hasil yang memuaskan. Salah satu
event yang ditangani oleh Phenom Event Indonesia adalah event FOHOWAY. Event

ini dianggap penting karena para partisipannya adalah /eader perusahaan.



Phenom Event Indonesia memiliki sebuah rencana untuk menciptakan acara
yang sempurna Yyaitu dengan membentuk Show Management untuk
mengoordinasikan dan mengelola berbagai aspek yang terkait dengan acara. Show
management terdiri dari Show Director, Stage Manager, MC Attacher, dan Talent
Attacher yang bekerja bersama untuk mengkoordinasikan dan menangani acara.
Beberapa alasan mengapa show management diperlukan dalam event antara lain
untuk tata kelola didalam stage seperti mengatur posisi dan peletakan perlengkapan
talent di stage, karena didalam event ada Entertainment yang memeriahkan atau
acara. Entertainment pasti melibatkan falent atau seseorang yang akan tampil. Para
Talent ini memerlukan sebuah penanganan dan persiapan yang matang, tanpa
persiapan yang matang mengakibatkan masalah yang timbul sehingga tak mampu
menangani dengan baik, maka dari itu dibutuhkan peran sebagai Talent Attacher
untuk menangani Talent pada event agar talent teroganisir dengan baik. Pekerja EO
yang kompeten dan mumpuni dalam bidang MICE sangat diperlukan karena
mereka memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang dibutuhkan
untuk mengatur acara sesuai dengan keinginan klien. Mereka mampu memahami
kompleksitas acara, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, hingga pelaksanaan,
serta dapat mengatasi tantangan yang mungkin timbul selama proses tersebut. Maka
dari itu kehadiran pekerja yang kompeten dan berpengalaman akan menjamin
kesuksesan acara dan kepuasan klien.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka penulis memiliki
ketertarikan untuk menuangkan informasi mengenai penanganan 7alent oleh Talent

Attacher ke dalam Tugas Akhir yang berjudul “Penanganan Talent Oleh Talent



Attacher Pada Event FOHOWAY Oleh Phenom Event Indonesia”. Judul ini dibuat
atas dasar pengalaman ketika turut serta menjadi Talent Attacher di event
FOHOWAY selama melakukan Praktek Kerja Lapangan. Selain itu Tugas Akhir ini
berfokus mengenai bagaimana cara menangani 7alent dengan baik, rinci, dan teratur.
Di Tugas Akhir ini juga akan dijelaskan tahapan-tahapan bagaimana Penanganan
Talent. Dicantumkan juga kendala yang dialami saat menangani event ini.
Tujuannya adalah agar bisa mengetahui seberapa berpengaruhnya suatu

penanganan Talent terhadap keberlangsungan acara.



B. Rumusan Masalah

Mengacu kepada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

ditemukanlah beberapa rumusan masalah, yaitu:

1.

Bagaimana penanganan Talent oleh Talent Attacher pada event FOHOWAY
oleh Phenom Event Indonesia?

Apa kendala yang dihadapi dalam penanganan Talent oleh Talent Attacher pada
event FOHOWAY oleh Phenom Event Indonesia, dan apa solusi dari kendala

tersebut?

Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah yang telah disampaikan, adapun

tujuan dan kegunaan penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut:

1.

Tujuan Penulisan

Untuk mengetahui dan menjelaskan penanganan Talent oleh Talent Attacher
pada event FOHOWAY oleh Phenom Event Indonesia.

Untuk mengetahui solusi yang dipakai dan mendeskripsikan kendala yang
dihadapi dalam penanganan Talent oleh Talent Attacher pada event FOHOWAY

oleh Phenom Event Indonesia.

Kegunaan Penulisan
Bagi Mahasiswa

Kegunaan penulisan bagi mahasiswa adalah sebagai salah satu syarat

bidangakademis yang harus ditempuh guna menyelesaikan Program Studi Diploma

IIT Usaha Perjalanan Wisata pada Jurusan Pariwisata di Politeknik Negeri Bali dan



sebagai tolak ukur mahasiswa dalam, menambah pengetahuan dan kemampuan
dalam bidang MICE and Event.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali

Menjadi referensi dan sumber acuan dalam menambah informasi untuk
meningkatkan proses belajar mengajar dalam bidang MICE and Event.
c. Bagi Perusahaan

Sebagai bahan referensi serta masukan guna meningkatkan kinerja perusahaan

dan mutu pelayanan dalam pengananan Talent.

D. Metodenologi Penulisan Tugas Akhir
1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang digunakan untuk menjawab pokok
permasalahan di dalam tugas akhir ini, maka ada beberapa metode yang akan
digunakan:
a. Metode Observasi

Metode observasi merupakan pengumpulan suatu data secara cermat dan akurat
melalui teknik pengumpulan data dengan cara mengamati, belajar, dan melibatkan
diri secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan, dalam hal ini yang ditinjau
adalah proses persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dari Event FOHOWAY. Hasil
observasi ini nantinya akan dikumpulkan suatu data-data yang menunjang akurasi

dari Tugas Akhir. Metode ini juga turut dibantu dengan teknik mencatat.



b. Metode Wawancara

Metode ini adalah suatu proses mengumpulkan data dengan melakukan
wawancara atau tanya jawab langsung dengan responden dengan tujuan untuk
memperoleh data-data dan keterangan terkait tujuan penelitian dengan cara
melaksanakan tanya jawab dengan pihak terkait. Pihak terkait yang dimaksud disini
adalah para staf dan team Show Management yang turut serta menangani event yang
akan dibahas. Diantaranya ialah Show Director, MC Attacher, Stage Manager, dan
Talent Attacher Metode ini juga dibantu dengan teknik mencatat. Pedoman

wawancara dapat dilihat di lampiran 1.

c. Metode Dokumentasi

Metode ini adalah pengumpulan segala bentuk dokumen yang bisa dijadikan
data seperti check list, dokumentasi, layout, Rundown, dan sebagainya. Metode ini
memiliki kelebihan dari segi pemanfaatan waktu karena tidak diperlukannya

penyusunan instrumen penelitian maupun pencarian sumber-sumber terkait.

d. Studi Kepustakaan
Metode ini merupakan suatu metode yang digunakan untuk mempelajari teori-

teori yang berhubungan dengan data-data melalui jurnal atau literatur yang akan

dibahas.



2. Metode dan Teknik Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka data tersebut akan dianalis
dengan satu teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data-data yang
sudah dikumpulkan. Teknik tersebut dinamakan teknik analisis deskriptif. Teknik
analisis deskriptif merupakan analisis dengan memaparkan seluruh data yang
didapat dengan sistematis, paktual, dan akurat. Sehingga nantinya bisa diambil
suatu kesimpulan dari data yang sudah dianalisis. Metode ini juga dibantu dengan

teknik pemaparan.

3. Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis

Metode yang digunakan dalam penyajian hasil analisis penulisan laporan tugas
akhir adalah dengan penyajian formal dan informal. Metode penyajian formal yaitu
dilakukan dengan menyajikan data dengan didukung oleh tanda-tanda tertentu
seperti tabel, gambar, foto, dan lain-lain. Sedangkan metode informal adalah
menyajikan hasil analisis ke dalam laporan dengan menggunakan pemilihan kata-

kata sopan dan baku.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Atas dasar uraian yang telah dibahas pada BAB IV mengenai penanganan
beserta kendala yang dihadapi dalam Event FOHOWAY yang dilaksanakan pada
tanggal 18 dan 19 November 2023 di Bali Nusa Dua Conference Center (BNDCC),
jadi mendapat kesimpulan sebagai berikut:
1. Penanganan Talent oleh Talent Attacher pada event FOHOWAY oleh Phenom

Event Indonesia

Penanangan Talent memiliki beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh
Talent Attacher. Tahapan-tahapan yang dimaksud adalah tahap persiapan, tahapan
pelaksanaan, dan tahap akhir. Kemudian lebih lanjut 3 tahapan tersebut dibagi lagi

menjadi tahapan-tahapan yang lebih mendalam diantaranya:

a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, Talent Attacher melakukan rapat koordinasi untuk identifikasi
detail mengenai kebutuhan acara, seperti team, 7alent, dan Rundown. Persiapan
juga meliputi penentuan jenis 7alenta yang sesuai dengan karakteristik acara serta

pengaturan logistik awal.
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b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, Talent Attacher Dbertanggung jawab untuk menangani
kedatangan hingga mengatur pertemuan, sesi Briefing, serta memastikan bahwa
Talent memiliki pemahaman yang jelas mengenai peran mereka dalam acara
tersebut. Selain itu, attacher juga menangani koordinasi antara 7alenta dan tim

teknis acara untuk memastikan semua persiapan berjalan lancar.

c. Tahap Akhir

Tahap ini TalentAttacher akan melakukan monitoring dan pengelolaan terakhir
terhadap kehadiran dan performa Talenta, serta menangani logistik pasca-acara
untuk memastikan bahwa semua aspek elah berjalan dengan baik.

Selain tahapan kerja, pada BAB IV juga telah disampaikan mengenai kendala-
kendala apa saja yang dialami selama event. Baik dari persiapan, pelaksanaan,
maupun setelah pelaksanaan. Adapun kendala-kendala yang dialami
adalahPerubahan signifikan dalam Rundown acara dikarenakan durasi pidato yang
panjang dari Dokter Nadia pada urutan nomor 19. Berakibat kepada pergeseran
jadwal untuk semua agenda acara yang sudah direncanakan dengan teliti. Untuk
menanggapi perubahan yang terjadi Show Director berkoordinasi dengan pihak
FOHOWAY dan memutuskan untuk membatalkan pertunjukan 7ron Dance.
Perubahan ini tidak hanya mempengaruhi jadwal penampilan 7ron Dance, tetapi
juga penampilan Rossa yang harus digeser. Selain itu, diperlukan koordinasi ulang
terhadap semua elemen acara untuk memastikan kelancaran dan keselarasan

jalannya acara secara menyeluruh.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, dalam Penanganan Talent Oleh Talent Attacher
pada Event FOHOWAY oleh Phenom Event Indonesia dapat disampaikan beberapa
saran untuk dijadikan masukan ke perusahaan Phenom Event Indonesia
berdasarkan dari apa yang didalami di event tersebut yaitu Untuk pihak
Perusahaan :
1. Lebih teliti dalam penyusunan Rundown

2. Memperhatikan distribusi waktu masing-masing kegiatan
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